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ABSTRAK 

Saat ini Indonesia menghadapi pencemaran mikroplastik yang berasal dari mikroplastik yang meresap ke dalam 

air, udara, makanan, dan tubuh manusia akibat pengelolaan sampah plastik yang buruk. Selain itu, mikroplastik 

ternyata juga terdapat pada/terkandung di dalam jajanan/makanan dan minuman anak sekolah, dan berasal dari 

kemasan plastik (seperti plastik bening, kertas minyak, bahan sekali pakai lainnya, gelas plastik, botol plastik, 

sedotan plastik, styrofoam, bungkus plastik bening, mika, dan sachet) yang digunakan untuk membungkus 

jajanan/makanan dan minuman, serta kantong teh celup. Pembungkus semacam itu merupakan “sumber utama 

mikroplastik”. Terbaru, kantong infus medis ternyata dapat melepaskan mikroplastik ke aliran darah. Cemaran 

mikroplastik ini sangat membahayakan kesehatan manusia karena dapat menimbulkan berbagai macam 

penyakit tidak menular seperti penyakit radang paru-paru yang memicu berbagai masalah seperti kerusakan 

jaringan, lendir berlebih, pneumonia, bronkhitis, risiko kanker, dapat memengaruhi reproduksi, kesehatan 

kardiovaskuler, dan fungsi neurologis. Hal ini mendorong Tim PKM Universitas Tarumanagara untuk 

melakukan penyuluhan tentang “Bahaya Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia”. Metode pelaksanaan PKM 

yang digunakan adalah metode penyuluhan yaitu narasumber memaparkan materi tentang “Bahaya 

Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia”. Setelah itu warga sekolah yang menjadi peserta dipersilakan 

mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat, yang kemudian diikuti dengan diskusi antara narasumber 

dan peserta. 

 

Kata Kunci: Bahan Plastik, Bahaya Mikroplastik, Kesehatan Manusia, Penyakit Tidak Menular. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Analisis Situasi 

Saat ini para penjual makanan dan minuman baik di Kantin Sekolah SMA Negeri 

17 Jakarta maupun para penjual makanan dan minuman di luar halaman SMA Negeri 17 

Jakarta lebih banyak menggunakan bahan plastik sebagai pembungkus maupun 

wadah/tempat makanan maupun minuman yang dijajakan. Padahal bahan plastik ini 

mengandung mikroplastik yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Hal ini 

memotivasi Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Hukum Universitas 

Tarumanagara (Tim PKM FH UNTAR) untuk melakukan penyuluhan di lingkungan 

SMA Negeri 17 Jakarta. 

Sebagaimana diketahui bahwa plastik telah menjadi kontaminan lingkungan 

hidup, dan cemaran/paparannya meluas (di daratan, lautan, di area padat penduduk, dan 

di area terpencil). Kontaminasi adalah “substansi yang menjadikan sesuatu tidak murni 

atau tidak bersih, pengontaminasian, pengotor, pencemaran, atau penggabungan 

beberapa bentuk yang menimbulkan bentuk baru yang tidak lazim” (Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, 2025).  

Sebagai akibat dari proses penguraian oleh lingkungan - termasuk sinar matahari 

- maka sampah plastik menjadi rapuh dan pecah, namun karena penguraian tidak 

sempurna telah menghasilkan potongan-potongan kecil berukuran lebih kecil dari 5 mm 

yang disebut “mikroplastik” (Rahmawati, 2023; Anonim (a), 2025). Mikroplastik yang 

tak kasat mata paling kecil berukuran 17 mm, dan mencemari lingkungan dengan cara 

masuk ke dalam ekosistem alami melalui berbagai sumber sebagaimana dikemukakan 

oleh Ni Made Dyah Rahma Yanti (Wikipedia, 2025; Arandito, 2024). Disebabkan 

ukurannya yang amat kecil maka mikroplastik mudah sekali terbawa oleh air, dan udara 

sehingga bisa ditemukan di sungai, danau, laut, udara, dan dalam tubuh manusia (organ 

tubuh maupun darah) (Albazoni, Al-haidarey, & Nasir, 2024; Basri K., 2024).  

Mikroplastik mengandung bermacam “zat aditif” yang berbahaya bagi kesehatan. 

Selain itu, plastik dapat menyerap bahan kimia berbahaya yang larut dalam air, dan 
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apabila partikel plastik tersebut ukurannya semakin kecil maka akan semakin efisien 

dalam mengakumulasi toksin (Permana, 2021). Bukti akan dampak jangka panjang 

plastik bagi kesehatan manusia cukup mengkhawatirkan. Apalagi di dalam plastik 

terkandung lebih dari 16.000 bahan kimia, yang sebagian besar belum teruji, dan 

mungkin beracun bagi kesehatan manusia. Sebanyak 4200 (26%) di antaranya sangat 

berbahaya karena berpotensi memengaruhi kesehatan manusia sejak dalam kandungan 

(Permana, 2021; Greenpeace Indonesia, 2024).  

Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa mikroplastik mengandung “potensi 

bahaya bagi kesehatan manusia” karena dapat memicu pertumbuhan tumor, menjadi 

penghambat sistem imun, mengganggu sistem reproduksi (Permana, 2021), 

menyebabkan radang usus, thrombosis, kanker serviks, dan fibroid uterus (Arif (a), 

2025). Studi yang dilakukan Cell Reports Medicine pada Juni 2024 menegaskan bahwa 

seiring dengan meningkatnya kadar mikroplastik yang diserap tubuh manusia, “penyakit 

tidak menular” berkaitan dengan peradangan organ tubuh seperti risiko kanker, diabetes, 

penyakit kardiovaskuler, dan penyakit paru kronis juga meningkat. Menurut hasil 

penelitian Luis Fernando Amato-Lourenco (Free University, Berlin), dan Thais Mauad 

(Sao Paulo University, Brasil) - yang dipublikasikan di JAMA Network Open pada 16 

September 2024 - mikroplastik dapat bersarang di otak sehingga menimbulkan 

kekhawatiran “meningkatnya prevalensi penyakit neurodegenerative” seperti 

Parkinson, Amiotrophic Lateral Sclerosis (ALS), dan penyakit lain pada manusia (Arif 

(b), 2025). Leslie Hart (College of Charleston) menemukan bahwa mikroplastik yang 

terhirup manusia dapat “menyebabkan penyakit radang paru-paru” yang memicu 

berbagai masalah seperti kerusakan jaringan, lendir berlebih, pneumonia, bronkhitis, 

risiko kanker, dapat memengaruhi reproduksi, kardiovaskuler, dan fungsi neurologis 

(Arif (b), 2025). Terbaru, hasil penelitian yang dipublikasikan di Environment & Health 

menunjukkan bahwa ribuan partikel plastik dapat langsung masuk ke aliran darah dari 

kantong cairan infus berukuran 8,4 ons (250 mililiter) (Anonim (b), 2025). 

Di Indonesia, mikroplastik bisa ditemukan di dalam perut ikan, sumber air tawar, 

sedimen sungai, sedimen di sekitar terumbu karang, perairan laut,  polusi udara 

(Permana, 2021), paru-paru manusia, darah, plasenta, air susu ibu (ASI), seafood, tinja 
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manusia (Greenpeace Indonesia, 2024), sistem pencernaan, air liur, hati, dan batu 

empedu, serta dalam sumber lain seperti kosmetik dan produk perawatan kecantikan 

(scrub wajah, sabun cuci, dan pewarna), garam, bir, minuman dalam botol plastik, 

berasal dari bahan pakaian sintetis, sprei berbahan plastik (saat tidur)), karpet atau 

furniture, plastik pupuk, tanah, irigasi, dan berasal dari penyerapan ke dalam tanaman 

atau hasil bumi (Arif (a), 2025),  otak manusia, usus, testis, dan air mani (Arif (b), 2025; 

Geyer, Jambeck, & Law, 2017), Pencemaran mikroplastik di Indonesia berasal dari 

mikroplastik yang meresap ke dalam air, udara, makanan, dan tubuh manusia akibat 

pengelolaan sampah plastik yang buruk (Pandu, 2024), penggunaan wadah/pembungkus 

plastik atau botol dan gelas plastik untuk makanan dan minuman, kantong teh celup (Arif 

(c), 2025), dan larutan yang biasa digunakan dalam infus intravena (Arif (d), 2025). 

 

1.2. Permasalahan Mitra 

Pada saat pra survei, Tim PKM FH UNTAR menemukan fakta bahwa pada saat 

istirahat, para siswa SMA Negeri 17 Jakarta biasa membeli makanan dan minuman yang 

dijual di kantin sekolah, serta penjual makanan dan minuman di luar halaman sekolah. 

Sebagian besar makanan dan minuman tersebut dibungkus atau ditempatkan dalam 

kemasan plastik bening, mika, gelas/botol plastik, dan styrofoam. Para siswa tidak 

mengetahui bahwa makanan dan minuman yang dijual dalam kemasan plastik, mika atau 

styrofoam tercemar oleh mikroplastik yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Dalam 

rangka memberikan edukasi kepada para siswa SMA Negeri 17 Jakarta, Tim PKM FH 

UNTAR bermaksud memberikan “Penyuluhan tentang Bahaya Mikroplastik Bagi 

Kesehatan Manusia”. Tujuan yang ingin dicapai dari penyuluhan hukum ini adalah agar 

para siswa mengetahui dan memahami berbagai permasalahan kesehatan yang dapat 

ditimbulkan oleh paparan mikroplastik sehingga mempunyai kesadaran untuk tidak lagi 

mengkonsumsi makanan dan minuman berpembungkus plastik, serta menggunakan 

masker apabila berada di luar rumah/sedang bepergian agar tidak terdampak paparan 

mikroplastik yang disebabkan oleh polusi udara. 
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1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

Penelitian oleh Pusat Penelitian Lingkungan Hidup Bali, Yayasan Gita Pertiwi, 

dan ECOTON (Ecological Observation and Wetland Conservations) pada Juli 2023 

dengan mengambil sampel beberapa jenis jajanan sekolah berpembungkus kertas 

minyak, plastik bening, dan mika, serta permen berbungkus plastik single layer dari 

kantin empat sekolah di Tuban, Gianyar, dan Sanur, Provinsi Bali menemukan beberapa 

jenis jajanan di sekolah mengandung mikroplastik yang berbahaya bagi kesehatan. 

Mikroplastik tersebut berasal dari kemasan plastik yang digunakan untuk membungkus 

jajanan dan minuman. Sebagaimana diketahui bahwa jajanan sekolah seringkali 

dibungkus dengan pembungkus yang merupakan “sumber utama mikroplastik” seperti 

plastik bening, kertas minyak, dan bahan sekali pakai lainnya seperti gelas/botol plastik, 

sedotan plastik, styrofoam, mika, dan sachet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

sampel “nasi bungkus” yang dibungkus kertas minyak ditemukan empat buah 

mikroplastik berupa fiber berukuran 216 mm, 299 mm, 349 mm, dan 793 mm, dan pada 

sampel “nasi goreng” berpembungkus plastik mika mengandung dua jenis mikroplastik 

yaitu fiber (8 mm), dan fragmen (77 mm), sedangkan sampel sosis berpembungkus 

plastik bening mengandung mikroplastik jenis fiber berukuran 761 mm, 365 mm, 562 

mm, dan 2.856 mm, serta filamen berukuran 124 um (Arandito, 2024). 

 

1.4. Keterkaitan Dengan Peta Jalan RIP-PKM Untar 

Rencana Induk Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (RIP-PKM) 

Universitas Tarumanagara Periode 2022 - 2025, untuk bidang Ilmu Hukum memiliki 

tema utama yaitu: ”Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, serta Hukum Bisnis 

dan Kerangka Kearifan Lokal”. Adapun isu hukum strategis yang menjadi pokok 

perhatian meliputi 3 (tiga) hal, yaitu: 

a) Maraknya perkara hukum dalam masyarakat sehingga diperlukannya penyelesaian 

sengketa melalui forum litigasi dan non-litigasi. 

b) Maraknya praktik bisnis yang memerlukan terobosan hukum sehingga memerlukan 

mekanisme penyelesaian sengketa dan terobosan berhukum. 
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c) Menguatnya nilai kearifan lokal dalam kehidupan berhukum karena nilai-nilai 

kearifan lokal merupakan jati diri bangsa.  

Dengan memperhatikan Peta Jalan RIP-PKM Untar Tahun 2021-2025 maka 

pelaksanaan PKM yang mengangkat tema “Penyuluhan tentang Bahaya Mikroplastik 

Bagi Kesehatan Masyarakat” memiliki relevansi dalam menjawab kebutuhan hukum 

dalam masyarakat. Persoalan mengenai plastik pada satu sisi merupakan perkara hukum 

yang kerap kali diabaikan dalam masyarakat yaitu persoalan pencemaran lingkungan 

melalui limbah plastik yang tidak dikelola dengan baik. Sampah plastik yang mencemari 

lingkungan memiliki elemen yang dapat terurai menjadi mikroplastik yang menyebar ke 

dalam air, udara, makanan hingga dikonsumsi oleh manusia. Kandungan mikroplastik 

dapat ditemukan dalam bahan-bahan yang sering digunakan oleh masyarakay seperti 

kemasan plastik (plastik bening, kertas minyak, bahan sekali pakai, gelas plastik, sedotan 

plastic, styroform, bungkus sachet, dan sebagainya). Bahan-bahan demikian merupakan 

‘sumber utama mikroplastik’. Dalam hasil penelitian sebagaimana diuraikan 

sebelumnya, cemaran mikroplastik yang masuk ke dalam tubuh akan sangat 

membahayakan kesehatan manusia karena menimbulkan dampak penyakit seperti 

radang paru-paru, kerusakan jaringan tubuh, lender berlebih, pneumonia, bronchitis, 

risiko kanker, mempengaruhi reproduksi, kesehatan radiovaskuler, dan fungsi 

neurologis. Penanganan perkara tersebut memerlukan tindakan preventif maupun 

represif sehingga pelaksanaan PKM ini merupakan upaya preventif diluar upaya hukum. 

Di sisi lainnya, penggunaan secara massif barang berbahan dasar plastik juga 

dipengaruhi budaya masyarakat yang serba praktis dan ekonomis sehingga menganggap 

pemanfaatan plastik sebagai suatu kelaziman tanpa memperhatikan risiko jangka 

panjang. Hal demikian terjadi pula dalam pola perilaku para pelajar di lingkungan 

sekolah. Dalam konteks ini, perubahan perilaku atau budaya hukum dari pelajar di SMA 

Negeri 17 Jakarta dan anggota masyarakat lainnya untuk tidak lagi menggunakan wadah 

makanan atau botol berbahan plastic serta tidak lagi membeli jajanan dengan bahan 

pembungkus dari plastik merupakan tujuan yang berkenaan dengan nilai atau budaya 

hukum yang sangat mempengaruhi efektivitas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 

tentang Pengelolaan Sampah.  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

2.1. Tahapan Pelaksanaan  

Pelaksanaan PKM Reguler Periode I Tahun 2025 dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan atau sosialisasi mengenai “Bahaya Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia”. 

PKM ini ditujukan kepada para pelajar. Penyuluhan atau sosialisasi disampaikan dengan 

cara komunikasi 2 (dua) arah yaitu narasumber memaparkan gambaran umum tentang 

“Bahaya Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia”, dan peserta (audience) mengajukan 

pertanyaan, pendapat, atau diskusi kepada/dengan narasumber. 

Kegiatan PKM sebagaimana dimaksud dilaksanakan dalam beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

a) Rencana Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan PKM akan dilakukan dalam 3 (tiga) tahapan, yang meliputi: 

(1) Tahapan perencanaan yang meliputi penetapan topik dan sasaran PKM, Pra-

Survei dan pengajuan kerjasama terhadap Mitra PKM, penyusunan proposal 

PKM, pengurusan izin dan dokumen persyaratan lainnya guna keperluan 

pelaksanaan PKM, koordinasi waktu dan teknis pelaksanaan PKM. 

(2) Tahapan pelaksanaan PKM yang meliputi tahapan sosialisasi dan diskusi. 

(3) Tahapan pasca pelaksanaan PKM yang meliputi tahapan monitoring dan 

evaluasi, penyusunan, pengiriman, diseminasi, dan publikasi Luaran Wajib 

dan Luaran Tambahan hasil pelaksanaan PKM, penyusunan dan pengumpulan 

Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir pelaksanaan kegiatan PKM.  

  

b) Tahapan Pra-Survei dan Pengajuan Kerja Sama Mitra PKM 

Sebelum dilaksanakannya kegiatan sosialisasi/penyuluhan, Tim PKM terlebih 

dahulu mengunjungi SMA Negeri 17 Jakarta sebagai Mitra PKM untuk melakukan 

observasi terkait dengan pemahaman para guru dan para pelajar di lingkungan 

sekolah terkait dengan  bahaya mikroplastik bagi kesehatan manusia. Pada tahapan 

ini, Tim PKM juga mengajukan permohonan kerja sama untuk melakukan 
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penyuluhan ttentang hal tersebut ersebut kepada pihak SMA Negeri 17 Jakarta yang 

beralamat di Jl. Mangga Besar IV I No. 27, Kel. Tamansari, Kec. Tamansari, Kota 

Jakarta Barat, DKI Jakarta.  

Pada tahapan Pra-Survei ini Tim PKM melakukan diskusi dengan Kepala 

Sekolah, guru-guru, dan beberapa pelajar untuk mengetahui sejauhmana 

pemahaman dan pengetahuan para peserta diskusi mengenai bahaya mikroplastik 

bagi kesehatan manusia. Berdasarkan hasil Pra-Survei tersebut, Tim PKM 

menemukan bahwa warga SMA Negeri 17 Jakarta belum menyadari bahwa bahan 

plastik dapat menghasilkan mikroplastik yang sangat berbahaya bagi kesehatan 

manusia oleh karenanya masih banyak yang menggunakan wadah atau bungkus 

terbuat dari plastik sebagai tempat makanan atau minuman karena ringan dan 

harganya terjangkau.   

Berdasarkan hasil Pra-Survei tersebut, Tim PKM sepakat untuk menginisiasi 

dan melaksanakan PKM di SMA Negeri 17 Jakarta untuk menambah wawasan 

mengenai bahaya mikroplastik bagi kesehatan manusai.. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pembentukan Negara Kesatuan Republik Indonesia untuk “mencerdaskan 

kehidupan bangsa” dan “mensejahterakan rakyat” sebagaimana termuat dalam 

Alinea IV Pembukaan UUD NRI Tahun 1945. 

 

c) Tahap Penyuluhan/Sosialisasi 

Kegiatan penyuluhan/sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2025, 

bertempat di SMA Negeri 17 Jakarta, dihadiri oleh Wakil Kepala Sekolah, Guru-

Guru, siswa-siswi yang berjumlah ± 60 (enam puluh) orang. Tahapan 

penyuluhan/sosialisasi dalam pelaksanaan PKM ini dilakukan dalam 2 (dua) bagian, 

yaitu: 

(1) Tahapan Ceramah, dilakukan dengan menyampaikan materi tentang “Bahaya 

Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia”. Penyampaian materi dilakukan oleh 

Prof. Dr. Tundjung Herning Sitabuana, S.H., C.N., M.Hum. selaku 

narasumber sekaligus Ketua Tim PKM melalui presentasi dengan 
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menggunakan powerpoint. Penyampaian materi dilakukan dalam waktu 30 

menit. 

(2) Tahapan Q&A serta Diskusi, yang dilakukan setelah penyampaian materi 

presentasi oleh narasumber. Tercatat 4 (empat) pelajar yang menyampaikan 

pertanyaan, pernyataan, diskusi, pendapat, ataupun pengalaman yang 

berkaitan dengan materi yang disampaikan. Selanjutnya narasumber atau Tim 

PKM menjawab/merespon pertanyaan atau pendapat peserta tersebut. 

Tahapan ini dimaksudkan untuk mengelaborasi dan mengeksplorasi materi 

mengenai bahaya mikroplastik bagi kesehatan manusia, dan merangsang 

kemampuan para pelajar untuk berpendapat dan bersikap kritis atas suatu 

fenomena yang berkembang dalam masyarakat. 

 

d) Tahap Monitoring dan Evaluasi 

Tim PKM melakukan monitoring dan evaluasi selama dan sepanjang 

pelaksanaan PKM untuk menjamin setiap tahapan dan jangka waktu yang telah 

direncanakan dapat berjalan sebagaimana mestinya. Kegiatan monitoring dan 

evaluasi meliputi ketepatan waktu, substansi, target, dan capaian kegiatan PKM 

yang menjadi tolok ukur keberhasilan dan kelancaran kegiatan yang dilakukan.  

Monitoring dan evaluasi juga dilakukan pasca kegiatan PKM dengan melihat 

perubahan sikap dari warga SMAN 17 Jakarta, yang tidak lagi menggunakan 

wadah atau botol terbuat dari plastik untuk menyimpan jajanan/makanan dan 

minuman, serta tidak lagi membeli jajanan/makanan dan minuman yang 

dibungkus plastik atau dalam botol plastik. Selain itu juga dilakukan publikasi 

artikel hasil kegiatan PKM untuk merumuskan rekomendasi dan menyebarluaskan 

pengetahuan tentang bahaya mikroplastik bagi kesehatan manusia.  

 

2.2. Partisipasi Mitra Dalam Kegiatan PKM 

Dalam pelaksanaan PKM, para pelajar berpartisipasi secara aktif dalam sesi 

diskusi dengan mengajukan pertanyaan, pendapat, dan berbagi pengalaman sehubungan 

dengan penggunaan bahan terbuat dari plastik dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
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para pelajar memperoleh pengetahuan dan wawasan baru mengenai bahaya mikroplastik 

bagi kesehatan manusia sehingga muncul kesadaran dari para pelajar untuk tidak lagi 

menggunakan wadah plastik sebagai tempat penyimpanan makanan dan minuman, tidak 

lagi membeli makanan dan/atau minuman yang dibungkus/ditempatkan dengan/dalam 

plastik/wadah plastik, serta memberikan pemahaman baik kepada keluarga maupun para 

penjual makanan di kantin sekolah dan di luar halaman sekolah untuk tidak lagi 

menggunakan plastik atau wadah plalstik untuk tempat atau pembungkus makanan 

dan/atau minuman. 

 

2.3. Alur Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan PKM 

yang disusun secara runut dan sistematis mengikuti alur yang digambarkan dalam ragaan 

sebagai berikut: 

Ragaan 2.1. Alur Pelaksanaan PKM 
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BAB III 

HASIL PEMBAHASAN DAN LUARAN YANG DICAPAI 

3.1. Data Mitra 

Mitra sasaran yang terlibat dalam kegiatan PKM Periode I Tahun 2025 ialah warga 

sekolah di SMA Negeri 17 Jakarta. Lokasi sekolah terletak di Jl. Mangga Besar IV I No. 

27, RT.003/RW.001, Kelurahan Taman Sari, Kecamatan Taman Sari, Kota Jakarta 

Barat, DKI Jakarta. SMA Negeri 17 Jakarta didirikan pada tanggal 16 Agustus 1966 

dengan NPSN 20101624 yang telah terakreditasi A. Kepala sekolah SMA Negeri 17 

Jakarta dipimpin oleh Drs. Hardi Kusdiat, M.Si. Partisipasi peserta didik yang mengikuti 

sosialisasi merupakan siswa-siswa dengan jumlah yang hadir mengikuti sosialisasi 

sebanyak ±60 orang. Peserta didik yang yang menghadiri sosialisasi juga didampingi 

oleh bapak/ibu guru. Kegiatan berlangsung dengan baik yang diawali dengan 

pembukaan pihak SMA Negeri 17 Jakarta yang dilanjutkan dengan penyampaian materi 

dengan tema “Penyuluhan tentang Bahaya Mikroplastik Bagi Kesehatan Manusia” oleh 

Prof. Dr. Tundjung Herning Sitabuana, S.H., C.N., M.Hum. Pada bagian akhir 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan foto bersama dengan seluruh dan partisipan 

penyuluhan.   

 

3.2. Hasil Pembahasan 

Peningkatan penggunaan plastik di Indonesia telah menimbulkan dampak serius 

terhadap warga negara dan lingkungan hidup. Salah satu permasalahan utama yang 

timbul adalah bahaya mikroplastik, yaitu partikel plastik berukuran sangat kecil yang 

mencemari perairan, daratan, dan udara. Mikroplastik tidak hanya merusak ekosistem, 

tetapi juga berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan bagi masyarakat akibat 

akumulasi partikel berbahaya dalam tubuh (Ghosh et al., 2023). Dalam merespons 

permasalahan ini, teori tujuan hukum yang dikemukakan oleh Gustav Radbruch menjadi 

rujukan utama dalam menjamin perlindungan bagi warga negara dan lingkungan hidup 

(Bogdan & Serediuk, 2024). Teori ini menekankan tiga prinsip dasar yang harus 

diwujudkan dalam penanganan bahaya mikroplastik, yaitu: (1) keadilan, yang dalam 

konteks perlindungan terhadap bahaya mikroplastik berarti memastikan bahwa setiap 
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warga negara memiliki hak yang sama untuk menikmati lingkungan hidup yang bersih 

dan sehat; (2) kepastian hukum, yang menuntut adanya peraturan yang jelas, konsisten, 

serta dapat ditegakkan dalam mengendalikan bahaya mikroplastik; dan (3) kemanfaatan, 

yang menghendaki agar hukum yang diterapkan tidak hanya bersifat represif, tetapi juga 

memberikan manfaat nyata bagi lingkungan hidup dan warga negara. 

Indonesia sebagai negara hukum sejak awal telah menjamin perlindungan hukum 

dalam upaya menjaga lingkungan hidup dan warga negara dari ancaman mikroplastik 

(Dewi, 2022). Menurut Friedrich Julius Stahl (1854), salah satu ciri negara hukum 

(rechtsstaat) adalah perlindungan hak asasi manusia, yang mencakup kewajiban negara 

untuk melindungi hak-hak warga negaranya. Perlindungan hukum ini berakar pada 

tujuan negara (staatsidee) yang tercantum dalam Alinea IV Pembukaan Alinea IV 

Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang 

menegaskan kewajiban negara untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh 

tumpah darah Indonesia serta mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal ini menegaskan 

pentingnya perlindungan terhadap hak-hak konstitusional warga negara, termasuk dalam 

konteks lingkungan hidup, guna memastikan tercapainya keadilan serta kemanfaatan 

(Suong & Sabri, 2022). Dalam konteks warga negara, Philipus M. Hadjon menyatakan 

bahwa perlindungan hukum adalah perlindungan atas harkat dan martabat serta 

pengakuan terhadap hak asasi manusia yang dimiliki oleh subjek hukum berdasarkan 

ketentuan hukum dan kewenangan yang berlaku. Hadjon mengklasifikasikan dua bentuk 

perlindungan hukum bagi rakyat berdasarkan sarananya, yaitu: (1) perlindungan 

preventif, memberikan kesempatan kepada warga negara untuk mengajukan pendapat 

sebelum keputusan pemerintah bersifat definitif, guna mencegah terjadinya sengketa; (2) 

perlindungan represif, bertujuan untuk menyelesaikan sengketa yang muncul. Dengan 

demikian, perlindungan hukum merupakan jaminan dari negara agar setiap warga negara 

dapat melaksanakan hak dan kepentingan hukumnya dalam kapasitas sebagai subjek 

hukum. 

Dalam perspektif pembangunan nasional, pengendalian bahaya mikroplastik 

memiliki peran strategis dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam 

mempersiapkan generasi masa depan yang unggul dan berdaya saing (Wiweko, et al., 
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2023). Pendekatan ini sejalan dengan Law and Development Theory, yang memandang 

hukum sebagai instrumen penting dalam mendorong pembangunan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan secara berkelanjutan. Roscoe Pound (1920), seorang pakar hukum yang 

berpengaruh, mengemukakan konsep “law as a tool of social engineering” yaitu hukum 

sebagai alat untuk merancang dan mengarahkan perubahan sosial demi tercapainya 

tujuan pembangunan nasional. Generasi Indonesia Emas 2045 membutuhkan 

lingkungan yang bersih dan sehat agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal, 

baik dari segi kesehatan, intelektualitas, maupun produktivitas (Hidayat, 2022). Upaya 

ini sangat relevan dengan pilar: (1) pembangunan manusia dan penguasaan ilmu 

pengetahuan serta teknologi, yang mengutamakan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia; dan (2) pembangunan ekonomi berkelanjutan melalui pelestarian sumber daya 

alam demi kesejahteraan jangka panjang. Teori Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development Theory), yang berakar pada konsep yang dirumuskan dalam 

Laporan Brundtland (1987), menekankan pentingnya pembangunan yang mampu 

memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang 

untuk memenuhi kebutuhan mereka. Sebagai kerangka kerja global, Sustainable 

Development Goals (SDGs) dirancang untuk mengatasi berbagai tantangan 

pembangunan yang mencakup aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara terpadu. 

Dalam konteks perlindungan lingkungan hidup dan warga negara, upaya mengendalikan 

bahaya mikroplastik menjadi sangat penting karena dampaknya yang luas terhadap 

kesehatan masyarakat dan kelestarian ekosistem. Perlindungan terhadap warga negara 

dan lingkungan hidup dari bahaya mikroplastik sejalan dengan pencapaian SDGs, 

khususnya dalam menjaga kesehatan masyarakat dan kelestarian ekosistem. 

Mikroplastik yang mencemari perairan, daratan, dan udara dapat membahayakan 

kesehatan warga negara melalui konsumsi air dan makanan yang terkontaminasi serta 

merusak lingkungan dengan mengganggu keseimbangan ekosistem dan 

keanekaragaman hayati (Sarkar, et al., 2021). 
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Perlindungan terhadap Lingkungan Hidup dari Bahaya Mikroplastik 

Berdasarkan Environmental Law Theory yang dikembangkan Richard J. Lazarus 

dalam bukunya The Making of Environmental Law (2004), perlindungan lingkungan 

hidup dipandang sebagai aspek fundamental dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

dan keberlanjutan kehidupan. Dalam beberapa dekade terakhir, berbagai bentuk 

pencemaran lingkungan semakin meningkat akibat aktivitas manusia yang tidak 

terkendali, salah satunya pencemaran mikroplastik (Rilig & Lehmann, 2020). 

Mikroplastik (partikel plastik berukuran sangat kecil yang tersebar luas di perairan, 

tanah, dan udara) sulit terurai secara alami dan berpotensi terakumulasi dalam rantai 

makanan, sehingga menjadi ancaman serius bagi kesehatan manusia dan ekosistem. 

Dampaknya tidak hanya dirasakan oleh kehidupan akuatik, tetapi juga oleh manusia 

yang mengonsumsi makanan atau air terkontaminasi (Huang et al., 2020). Dalam 

konteks hukum lingkungan di Indonesia, Undang‑Undang Nomor 32 Tahun 2009 

tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH) menjadi dasar 

hukum bagi upaya pencegahan pencemaran, termasuk bahaya mikroplastik. Pasal 3 

huruf a, c, d, e, g, dan i secara tegas menetapkan tujuan perlindungan lingkungan yang 

relevan dalam menghadapi ancaman mikroplastik, yaitu: (a) melindungi wilayah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia dari pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup; 

(c) menjamin kelangsungan kehidupan makhluk hidup dan kelestarian ekosistem; 

(d) menjaga kelestarian fungsi lingkungan hidup; (e) mencapai keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan lingkungan hidup; (g) menjamin pemenuhan dan perlindungan hak 

atas lingkungan hidup sebagai bagian dari hak asasi manusia; (i) mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan. Zunnuraeni et al. (2022) menjelaskan bahwa dengan 

adanya peraturan ini, negara berkewajiban menerapkan kebijakan pengendalian 

pencemaran mikroplastik secara komprehensif agar kelestarian lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat tetap terjaga.  

Dalam perspektif global, upaya perlindungan lingkungan hidup dari ancaman 

mikroplastik menjadi bagian penting dari komitmen internasional terhadap 

keberlanjutan. Mikroplastik, yang tersebar luas di perairan, tanah, dan udara, tidak hanya 

mengancam ekosistem, tetapi juga berdampak langsung pada kesehatan manusia dan 
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keberlangsungan makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, pengendalian dan pencegahan 

polusi mikroplastik merupakan langkah strategis dalam menjaga integritas lingkungan 

hidup secara menyeluruh. Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) secara tegas 

menekankan pentingnya pelestarian lingkungan sebagai fondasi pembangunan 

berkelanjutan (Hole et al., 2022). 

Tabel 1. Perlindungan Lingkungan Hidup mendukung SDGs 

SDGs Deskripsi Keterkaitan dengan Perlindungan 

Lingkungan Hidup dari Bahaya 

Mikroplastik 

SDG 6 (Clean 

Water and 

Sanitation) 

Menjamin ketersediaan dan 

pengelolaan air serta sanitasi yang 

berkelanjutan 

Upaya mencegah pencemaran 

mikroplastik pada sumber air permukaan 

dan tanah berkontribusi terhadap kualitas 

air bersih dan sanitasi 

SDG 14 (Life 

Below Water) 

Melestarikan dan menggunakan 

secara berkelanjutan sumber daya 

laut, samudra, dan ekosistem laut 

Pengurangan limbah mikroplastik 

melindungi ekosistem laut dari kerusakan 

dan menjaga keseimbangan rantai 

makanan 

SDG 15 (Life 

Below Land) 

Melindungi, merestorasi, dan 

mendorong pemanfaatan 

berkelanjutan ekosistem daratan 

Perlindungan tanah dari akumulasi 

mikroplastik menjaga kesehatan tanah, 

biodiversitas, serta keberlanjutan 

lingkungan daratan 

 

Perlindungan terhadap Warga Negara dari Bahaya Mikroplastik 

Menurut Satjipto Rahardjo (2014) dalam karyanya yang terkenal, Ilmu Hukum, 

perlindungan hukum adalah upaya melindungi kepentingan seseorang dengan 

memberikan hak asasi manusia (HAM) serta kekuasaan untuk bertindak dalam 

mempertahankan kepentingan tersebut. Dalam konteks warga negara, hal ini berarti 

setiap individu memiliki hak yang melekat, termasuk hak atas lingkungan yang bersih 

dan sehat sebagai bagian dari kualitas hidup yang layak. Lingkungan yang tercemar, 

termasuk oleh mikroplastik, dapat mengancam kesehatan manusia serta kesejahteraan 

secara keseluruhan. Mikroplastik telah menjadi isu global karena persebarannya yang 

luas di perairan, tanah, dan udara, serta dampaknya yang berpotensi membahayakan 

kesehatan manusia, misalnya melalui konsumsi makanan dan air yang terkontaminasi 

(Yee, et al., 2021). Oleh karena itu, landasan hukum mengenai perlindungan lingkungan 

dan kesehatan menjadi instrumen penting dalam menjamin hak konstitusional setiap 

warga negara untuk hidup dalam kondisi yang layak dan sehat (Arrsa, et al., 2024). 

Dalam perspektif hukum, hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehat telah diakui 
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sebagai bagian dari hak asasi manusia yang dijamin oleh konstitusi. Pasal 28H ayat (1) 

UUD 1945 menegaskan bahwa “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan batin, 

bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan sehat serta berhak 

memperoleh pelayanan kesehatan.” Aditya (2024) dalam tulisannya menyatakan bahwa 

negara memiliki kewajiban untuk menjamin dan melindungi hak warga negara atas 

lingkungan yang bersih dan sehat, termasuk dalam upaya pencegahan serta 

penanggulangan bahaya mikroplastik. 

James Crawford dalam karyanya The International Law Commission’s Articles on 

State Responsibility: Introduction, Text and Commentaries (2002) mengemukakan 

bahwa negara memiliki tanggung jawab hukum untuk melindungi warga negaranya, 

termasuk dengan menyediakan layanan dan fasilitas publik yang memadai guna 

menjamin kesejahteraan masyarakat. Pelayanan kesehatan dan fasilitas umum yang 

layak merupakan aspek fundamental dalam menjamin kesejahteraan warga negara. 

Akses terhadap layanan kesehatan yang memadai serta lingkungan yang mendukung 

kesehatan bukan hanya kebutuhan dasar, tetapi juga bagian dari hak konstitusional setiap 

warga negara (Ardinata, 2020). Dalam konteks perlindungan dari bahaya mikroplastik, 

penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas umum yang layak harus mencakup 

langkah-langkah preventif serta mekanisme penanggulangan dampak pencemaran 

mikroplastik yang berpotensi mengancam kesehatan manusia (Sharma et al., 2020). 

Mikroplastik yang tersebar di perairan, daratan, dan udara dapat masuk ke dalam tubuh 

manusia melalui konsumsi makanan serta minuman, sehingga berisiko menimbulkan 

berbagai gangguan kesehatan. Oleh karena itu, peran negara dalam menyediakan 

fasilitas kesehatan yang responsif terhadap ancaman lingkungan menjadi sangat krusial 

(Zhang, et al., 2020). Negara harus memastikan bahwa sistem kesehatan tidak hanya 

bersifat kuratif, tetapi juga berorientasi pada pencegahan serta pengurangan risiko akibat 

pencemaran lingkungan. Dalam perspektif hukum, tanggung jawab negara dalam 

menjamin akses terhadap layanan kesehatan dan fasilitas umum yang layak telah diatur 

secara tegas dalam konstitusi. Pasal 34 ayat (3) UUD 1945 menyatakan bahwa “Negara 

bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas 

pelayanan umum yang layak.” Wahyudin dan Afriansyah (2020) dalam tulisannya 
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menyatakan bahwa negara memiliki kewajiban untuk menyediakan infrastruktur serta 

sarana yang memadai guna menjaga kesehatan masyarakat. Hal ini mencakup 

perlindungan terhadap dampak lingkungan, termasuk bahaya mikroplastik, yang dapat 

mengancam kesehatan dan kesejahteraan warga negara. 

Philip Alston dalam teorinya tentang Human Rights-Based Approach to 

Environmental Protection menekankan bahwa perlindungan lingkungan tidak dapat 

dipisahkan dari pemenuhan hak asasi manusia. Pendekatan ini menegaskan bahwa hak 

atas lingkungan hidup yang baik dan sehat merupakan bagian fundamental dari hak asasi 

yang harus dijamin oleh negara kepada setiap warga negaranya. Pencemaran lingkungan 

hidup, termasuk yang disebabkan oleh mikroplastik, merupakan ancaman serius bagi 

kesehatan manusia dan keseimbangan ekosistem. Dampak jangka panjang dari paparan 

mikroplastik dapat menyebabkan gangguan kesehatan serta penurunan kualitas 

lingkungan yang pada akhirnya mengancam keberlanjutan kehidupan (Yarahmadi et al., 

2024). Oleh karena itu, perlindungan lingkungan tidak hanya menjadi isu ekologis, tetapi 

juga merupakan bagian integral dari pemenuhan Hak Asasi Manusia (HAM) yang wajib 

dijamin oleh negara (Russo, 2023). Dalam perspektif hukum, hak atas lingkungan hidup 

yang baik dan sehat telah diakui sebagai hak asasi yang fundamental. Hal ini ditegaskan 

dalam Pasal 9 ayat (3) Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 

Manusia (HAM), yang menyatakan bahwa “Setiap orang berhak atas lingkungan hidup 

yang baik dan sehat.” Getman (2020) menegaskan bahwa negara memiliki kewajiban 

untuk memastikan lingkungan yang layak bagi kehidupan warga negara, termasuk 

melalui kebijakan dan regulasi yang efektif dalam mengatasi pencemaran mikroplastik. 

John Maurice Clark, penggagas Public Interest Theory (Teori Kepentingan 

Umum), menekankan bahwa negara dan regulasi hukum seharusnya diarahkan untuk 

melindungi kepentingan masyarakat secara luas, bukan semata-mata untuk kepentingan 

individu atau kelompok tertentu. Dalam konteks kesehatan masyarakat, hal ini berarti 

negara wajib mengatur dan melaksanakan kebijakan yang menjamin kesejahteraan fisik, 

jiwa, dan sosial seluruh warga negara. Kesehatan merupakan aspek mendasar dalam 

kehidupan manusia yang mencakup kesejahteraan fisik, jiwa, dan sosial. Dalam upaya 

mencapai derajat kesehatan yang optimal, lingkungan yang bersih dan bebas dari polusi 
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menjadi faktor yang sangat penting (Natalina et al., 2020). Salah satu ancaman terhadap 

kesehatan manusia yang kian mendapat perhatian adalah pencemaran mikroplastik yang 

ditemukan dalam berbagai sumber, seperti air minum, makanan laut, dan udara. Paparan 

mikroplastik dalam jangka panjang dapat menimbulkan berbagai risiko kesehatan, 

termasuk gangguan sistem metabolisme serta potensi efek toksik dalam tubuh (Vethaak 

& Legler, 2021). Berdasarkan prinsip Teori Kepentingan Umum, perlindungan 

masyarakat dari dampak buruk mikroplastik harus menjadi fokus utama dalam kebijakan 

publik. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah konkret melalui pengendalian 

pencemaran dan kebijakan perlindungan kesehatan yang lebih ketat untuk menjaga 

kepentingan bersama. Hal ini sejalan dengan ketentuan Pasal 4 ayat (1) huruf a, k, dan g 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, yang secara tegas mengatur 

bahwa setiap warga negara berhak: (a) hidup sehat secara fisik, jiwa, dan sosial; (k) 

mendapatkan lingkungan yang sehat; (g) serta memperoleh perlindungan dari risiko 

kesehatan. Wibowo (2024) menegaskan bahwa kesehatan yang baik tidak hanya 

bergantung pada akses terhadap layanan medis, tetapi juga pada kualitas lingkungan 

yang bersih dan aman. Dalam kerangka Teori Kepentingan Umum, negara wajib 

menjamin perlindungan warga negaranya dari bahaya mikroplastik yang dapat 

memengaruhi kesehatan masyarakat secara luas, guna mewujudkan kepentingan 

bersama secara optimal. 

Dalam perspektif global, isu kesehatan dan kesejahteraan menjadi bagian penting 

dari komitmen terhadap pembangunan berkelanjutan. Pencemaran lingkungan, termasuk 

polusi mikroplastik, menjadi perhatian utama karena dapat menimbulkan dampak serius 

terhadap kualitas hidup manusia. Mikroplastik yang tersebar di udara, air, dan rantai 

makanan berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan seperti peradangan, gangguan 

sistem endokrin, hingga kerusakan organ dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

pengendalian mikroplastik bukan sekadar isu lingkungan, melainkan juga merupakan 

langkah strategis dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik. 

Agenda Sustainable Development Goals (SDGs) secara tegas menekankan pentingnya 

menciptakan lingkungan yang sehat sebagai fondasi kesejahteraan global yang 

berkelanjutan. 
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Tabel 2. Perlindungan Warga Negara mendukung SDGs 

SDGs Deskripsi Keterkaitan dengan Perlindungan 

Warga Negara dari Bahaya 

Mikroplastik 

SDG 3 (Good Health 

and Well-Being) 

Kehidupan Sehat dan 

Sejahtera 

Menjamin kesehatan masyarakat dengan 

mengurangi risiko penyakit akibat 

pencemaran mikroplastik. 

SDG 11 (Sustainable 

Cities and Communities) 

Kota dan Permukiman 

yang Berkelanjutan 

Menyediakan lingkungan dan fasilitas 

umum yang sehat dan aman dari 

pencemaran mikroplastik. 

SDG 16 (Peace, Justice 

and Strong Institutions) 

Perdamaian, Keadilan, 

dan Kelembagaan 

Tangguh 

Menegakkan hak hukum warga negara atas 

lingkungan hidup yang sehat dan 

perlindungan hukum terkait. 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PKM, dilakukan evaluasi terhadap 

pengetahuan peserta mengenai perlindungan lingkungan hidup dan peran warga 

negara terkait mikroplastik melalui pre-test dan post-test.  

 

Tabel 3. Pre-Test tentang Mikroplastik untuk Pelajar SMA Negeri 17 Jakarta 

No. Pre-Test 

1. Apa yang dimaksud dengan mikroplastik? 

a. Plastik berukuran besar yang sulit terurai 

b. Partikel plastik berukuran kurang dari 5 milimeter 

c. Plastik yang terbuat dari bahan organik 

d. Plastik yang dapat didaur ulang 

2. Dari mana asal utama mikroplastik yang mencemari lingkungan? 

a. Produk kosmetik dan deterjen 

b. Sampah plastik yang terdegradasi 

c. Serat sintetis dari pakaian 

d. Semua jawaban benar 

3. Bagaimana mikroplastik dapat masuk ke dalam tubuh manusia? 

a. Melalui udara yang terhirup 

b. Melalui konsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi 

c. Kontak langsung dengan kulit 

d. Semua jawaban benar 

4. Perlindungan lingkungan dari mikroplastik juga merupakan bagian dari hak asasi manusia 

karena? 

a. Lingkungan sehat adalah bagian dari hak hidup layak dan sehat 

b. Mikroplastik hanya mencemari hewan laut 

c. Mikroplastik dapat didaur ulang dengan mudah 

d. Hak asasi manusia tidak terkait dengan lingkungan 

5. Langkah strategis yang dapat dilakukan pemerintah untuk mengendalikan pencemaran 

mikroplastik adalah?  

a. Melarang semua penggunaan plastik di dunia 

b. Meningkatkan regulasi limbah plastik dan edukasi publik  

c. Mengabaikan pencemaran mikroplastik  

d. Mendorong penggunaan mikroplastik dalam produk konsumsi 
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Sebelum penyampaian materi dalam kegiatan PKM, hasil pre-test menunjukkan 

bahwa pengetahuan pelajar SMA Negeri 17 Jakarta tentang mikroplastik masih 

rendah, dengan rata-rata jawaban benar sebesar 40 persen. Kondisi tersebut 

menegaskan perlunya peningkatan pemahaman melalui materi dan diskusi yang 

terarah. Data tersebut menjadi dasar perencanaan strategi edukasi yang efektif untuk 

meningkatkan kesadaran peserta didik mengenai perlindungan lingkungan hidup, 

peran warga negara dalam menghadapi bahaya mikroplastik, serta pentingnya 

pengendalian pencemaran lingkungan. 

Tabel 4. Post-Test tentang Mikroplastik untuk Pelajar SMA Negeri 17 Jakarta 

No. Post-Test 

1. Mikroplastik adalah partikel plastik dengan ukuran?  

a. Lebih dari 10 cm 

b. Kurang dari 5 milimeter 

c. 1 meter sampai 5 meter 

d. Antara 5 cm sampai 10 cm 

2. Sumber utama pencemaran mikroplastik di lingkungan meliputi? 

a. Sampah elektronik 

b. Produk kosmetik, pakaian sintetis, dan plastik terdegradasi 

c. Logam berat dari pabrik 

d. Polusi udara dari kendaraan 

3. Mikroplastik dapat masuk ke tubuh manusia terutama melalui?  

a. Konsumsi makanan dan minuman yang terkontaminasi 

b. Paparan sinar matahari langsung  

c. Kontak dengan tanah saja  

d. Hanya melalui penggunaan plastik sekali pakai 

4. Apa dampak potensial mikroplastik terhadap kesehatan manusia? 

a. Gangguan hormonal dan peradangan 

b. Meningkatkan daya tahan tubuh 

c. Menyebabkan alergi kulit saja 

d. Tidak berdampak sama sekali 

5. Mengapa pengendalian pencemaran mikroplastik penting untuk perlindungan lingkungan? 

a. Karena mikroplastik mudah terurai secara alami 

b. Karena mikroplastik dapat mengancam ekosistem dan kesehatan manusia 

c. Karena mikroplastik hanya mencemari lautan 

d. Karena mikroplastik tidak berbahaya bagi organisme 

 

Setelah penyampaian materi dan diskusi interaktif dalam kegiatan PKM, hasil post-

test menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan pelajar SMA Negeri 17 

Jakarta mengenai mikroplastik. Rata-rata jawaban benar meningkat menjadi 80 

persen, menandakan bahwa materi yang disampaikan berhasil meningkatkan 

pemahaman peserta didik secara optimal. Kemajuan ini memperkuat pentingnya 

edukasi yang terarah dalam membangun kesadaran tentang perlindungan lingkungan 
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hidup, peran aktif warga negara dalam menghadapi bahaya mikroplastik, serta 

urgensi pengendalian pencemaran lingkungan. Hasil tersebut menjadi acuan untuk 

terus mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan. 

 

3.3. Capaian Luaran 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh Tim PKM UNTAR 

ini menghasilkan 3 (tiga) jenis luaran, yaitu: (1) Artikel SERINA (telah mendapatkan 

LoA dari Journal of Innovation and Community Engagement/ICE); (2) HKI berupa Hak 

Cipta atas Karya Tulis pada Dirjen HKI Kementerian Hukum; dan (3) Prototype. 

Tabel 1. Luaran Kegiatan PKM 

Luaran 

1 Artikel Publikasi di Jurnal Terindeks 

SINTA/Prosiding Internasional/Artikel Publikasi di 

Jurnal Nasional lainnya 

Artikel SERINA  

(LoA Jurnal ICE) 

2 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Hak Cipta 

3 Produk/prototype Prototype 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

. Dalam perlindungan lingkungan hidup dan warga negara didasarkan pada nilai-

nilai keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan yang dikemukakan Gustav Radbruch, 

serta tujuan negara (staatsidee) dalam Alinea IV Pembukaan UUD NRI 1945, menjadi 

landasan konstitusional yang diwujudkan melalui seperti Undang-Undang tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (UU PPLH), Hak Asasi Manusia (UU 

HAM), dan kesehatan. Upaya pengendalian mikroplastik mendukung pembangunan 

berkelanjutan yang menyeimbangkan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan sekaligus 

mempersiapkan Generasi Indonesia Emas 2045 sebagai bagian dari agenda Sustainable 

Development Goals (SDGs). Pendekatan berbasis hak asasi manusia menegaskan 

tanggung jawab negara dalam menyediakan layanan dan fasilitas publik yang memadai, 

sementara hasil program edukasi di SMA Negeri 17 Jakarta menunjukkan peningkatan 

pemahaman tentang mikroplastik, yang menegaskan pentingnya kesadaran dan 

partisipasi aktif warga negara. Melalui kegiatan tersebut, para pelajar SMA Negeri 17 

Jakarta memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perlindungan 

lingkungan hidup dan warga negara dari bahaya mikroplastik, termasuk peraturan yang 

menjamin hak-hak terkait. Diharapkan kegiatan sosialisasi ini dapat membentuk 

kesadaran hukum di kalangan generasi muda, khususnya dalam menjaga kelestarian 

lingkungan serta memahami hak dan kewajiban mereka dalam upaya perlindungan dari 

ancaman mikroplastik. 

4.2. Saran 

Melalui kegiatan PKM ini, Untar berkontribusi dalam upaya mencerdaskan 

kehidupan bangsa melalui penyebarluasan pengetahuan khususnya berkenaan dengan 

bahaya mikroplastik yang secara faktual berada dekat dengan keseharian masyarakat 

yang seringkali diabaikan dan tidak disadari. Sebagai upaya positif, maka perencanaan 

berkelanjutan perlu dilakukan oleh Tim PKM Untar sehingga kontribusi nyata tersebut 

dapat mendorong transformasi sosial bagi masyarakat dalam lingkup terkecil sekalipun.  
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Lampiran 1: Lembar Monitoring dan Evaluasi 
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Lampiran 2: Logbook Pelaksanaan PKM 
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Lampiran 3: Lembar Persetujuan Mitra 
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Lampiran 4: Peta Lokasi Mitra 

A. Lokasi Mitra 

Pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan terhadap para pelajar di lingkungan sekolah 

SMA Negeri 17 Jakarta, yang terletak (berlokasi) di Jl. Mangga Besar IV No. 27, 

Kelurahan Taman Sari, Kecamatan Taman Sari, Kota Administrasi Jakarta Barat, DKI 

Jakarta. Adapun lokasi Mitra PKM dalam peta sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Jarak Lokasi Mitra dengan Universitas Tarumanagara 

Estimasi jarak lokasi Universitas Tarumanagara menuju lokasi Mitra PKM ± 8 km 

(kurang lebih delapan kilometer). 
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Lampiran 5: Materi Penyuluhan dan Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM 

A. Materi Penyuluhan 
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B. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan PKM 
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Lampiran 6: Artikel Terindeks Sinta (Artikel dan LoA SERINA/JICE) 
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Lampiran 7: Artikel dan Sertifikat HKI 
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Lampiran 8: Produk/Prototipe (Poster) 
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Lampiran 9: Sertifikat Pembicara SERINA 
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